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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepuasan perusahaan pelayaran terhadap kinerja kadet
Politeknik Pelayaran Banten selama pelaksanaan praktik laut. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui kuesioner berbasis skala Likert yang
disebarkan kepada 141 responden, terdiri atas staf rekrutmen perusahaan pelayaran dan perwira
pembina di kapal. Kinerja kadet dievaluasi melalui enam dimensi utama, yaitu pengetahuan dan
keterampilan teknis, sikap dan etika kerja, keselamatan dan keamanan, kemampuan manajerial dan
kepemimpinan, keterampilan interpersonal, serta pengembangan diri dan profesionalisme. Analisis
data dilakukan menggunakan statistik deskriptif berbasis persentase dan regresi linier untuk
mengidentifikasi kontribusi masing-masing dimensi terhadap tingkat kepuasan perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan perusahaan pelayaran berada pada kategori sangat
baik, dengan nilai rata-rata keseluruhan 87,47%. Dimensi pengetahuan dan keterampilan teknis
memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kepuasan perusahaan, diikuti oleh sikap dan etika kerja.
Meskipun demikian, beberapa aspek masih memerlukan peningkatan, khususnya pemahaman hukum
maritim, pengambilan keputusan dalam situasi kritis, serta kebiasaan pengembangan diri secara
profesional. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi penguatan kurikulum dan strategi
pembelajaran praktik laut guna meningkatkan kesiapan lulusan dalam memenuhi kebutuhan industri
pelayaran.

Kata Kunci: Kepuasan perusahaan pelayaran, kinerja kadet, praktik laut, pendidikan vokasi maritim,
Politeknik Pelayaran Banten.

ABSTRACT

This study aims to analyze shipping companies’ satisfaction with the performance of cadets from the
Banten Shipping Polytechnic during sea training. A descriptive quantitative approach was employed,
with data collected through Likert-scale questionnaires distributed to 141 respondents, consisting of
recruitment staff from shipping companies and supervising officers on board. Cadet performance was
assessed based on six key dimensions: technical knowledge and skills, work attitude and ethics, safety
and security, managerial and leadership abilities, interpersonal skills, and self-development and
professionalism. Data were analyzed using percentage-based descriptive statistics and linear regression
analysis to examine the contribution of each dimension to overall company satisfaction. The findings
indicate that shipping companies’ satisfaction with cadet performance falls within the very high
category, with an overall average scorve of 87.47%. Among the evaluated dimensions, technical
knowledge and skills exert the strongest influence on company satisfaction, followed by work attitude
and ethics. However, several areas require further improvement, particularly in maritime law
comprehension, decision-making under critical conditions, and continuous professional development.

Journal Marine Inside is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.



https://ejournal.poltekpel-banten.ac.id/index.php/ejmi/
mailto:vangoemay@gmail.com%20%20%20%20%20

G E - JOURNAL

Analisis kepuasan perusahaan ... ﬁﬁg; BE

POLITEKNIK PELAYARAN BANTEN

These results highlight the importance of strengthening sea-training curricula and instructional
strategies to better align maritime vocational education with industry expectations.

Keywords: Shipping company satisfaction, cadet performance, sea training, maritime vocational
education, Banten Merchant Marine Polytechnic.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dan pelatihan maritim (Maritime Education and Training — MET) merupakan
fondasi utama dalam penyediaan sumber daya manusia yang kompeten bagi industri pelayaran
global yang berisiko tinggi dan sangat diatur. Berbagai studi menegaskan bahwa efektivitas
MET tidak hanya ditentukan oleh pembelajaran di kelas, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas
praktik laut (sea training/on-board training) sebagai sarana internalisasi kompetensi teknis, non-
teknis, dan budaya keselamatan kerja di kapal [1-3]. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja
kadet selama praktik laut menjadi indikator penting untuk menilai kesesuaian antara kurikulum
pendidikan vokasi dan kebutuhan nyata industri pelayaran [4-5].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan perusahaan pelayaran terhadap kadet
dipengaruhi oleh berbagai dimensi kinerja, termasuk pengetahuan dan keterampilan teknis,
sikap dan etika kerja, kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, serta kemampuan komunikasi
dan kerja tim [6—8]. Studi di berbagai negara pelayaran utama menemukan bahwa perusahaan
cenderung memberikan penilaian tinggi pada aspek disiplin dan etika kerja, namun masih
mengidentifikasi kelemahan pada pengambilan keputusan operasional, pemahaman hukum
maritim, dan kesiapan menghadapi situasi darurat [9-11]. Hal ini mengindikasikan adanya
competency gap yang perlu dijembatani melalui penyempurnaan kurikulum dan metode
pembelajaran praktik laut.

Selain kompetensi teknis, literatur mutakhir menekankan pentingnya kompetensi non-
teknis (soft skills) sebagai faktor penentu kepuasan pemberi kerja dan keselamatan operasional
kapal. Kepemimpinan, komunikasi lintas budaya, serta kemampuan bekerja dalam tim
multinasional terbukti memiliki korelasi signifikan dengan kinerja individu dan kolektif di atas
kapal [12—-14]. Bahkan, beberapa penelitian menyatakan bahwa kegagalan operasional dan
kecelakaan laut lebih sering dipicu oleh faktor manusia non-teknis dibandingkan kegagalan
peralatan [15-16]. Oleh sebab itu, evaluasi kinerja kadet perlu dilakukan secara multidimensi
agar mencerminkan tuntutan kerja pelayaran modern.

Dalam konteks praktik laut, perusahaan pelayaran berperan sebagai external stakeholder
yang secara langsung merasakan kontribusi kadet terhadap operasi kapal. Persepsi dan
kepuasan perusahaan tidak hanya merefleksikan kinerja individu kadet, tetapi juga menjadi
indikator kualitas institusi pendidikan yang menghasilkan lulusan tersebut [17-18]. Penelitian
berbasis kepuasan pemangku kepentingan telah banyak digunakan dalam evaluasi pendidikan
vokasi karena mampu memberikan umpan balik empiris yang relevan bagi pengembangan
kurikulum dan strategi pembelajaran [19-20].

Sejumlah studi di bidang maritim juga menyoroti pentingnya pengembangan profesional
berkelanjutan dan kemampuan reflektif kadet selama praktik laut. Kebiasaan belajar mandiri,
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kemampuan menerima umpan balik, dan adaptasi terhadap teknologi kapal yang terus
berkembang terbukti berpengaruh terhadap persepsi positif perusahaan dan peluang rekrutmen
pasca-praktik [21-23]. Namun demikian, penelitian empiris yang secara khusus menganalisis
kontribusi relatif masing-masing dimensi kinerja terhadap kepuasan perusahaan masih terbatas,
terutama dalam konteks pendidikan vokasi maritim di Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya cenderung bersifat deskriptif dan belum menguji
hubungan kausal antar variabel kinerja dan kepuasan industri secara kuantitatif [24-25].
Padahal, pendekatan analitis seperti regresi linier memungkinkan identifikasi dimensi kinerja
yang paling berpengaruh terhadap kepuasan perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai
dasar penentuan prioritas perbaikan kurikulum dan pembinaan praktik laut [26-28].
Kesenjangan inilah yang menjadi research gap utama dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan
perusahaan pelayaran terhadap kinerja kadet Politeknik Pelayaran Banten selama praktik laut,
serta menguji pengaruh enam dimensi kinerja—pengetahuan dan keterampilan teknis, sikap dan
etika kerja, keselamatan dan keamanan, kemampuan manajerial dan kepemimpinan,
keterampilan interpersonal, serta pengembangan diri dan profesionalisme—terhadap kepuasan
perusahaan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan pendidikan vokasi maritim yang lebih selaras dengan kebutuhan
industri pelayaran nasional dan internasional [29-30].

METODOLOGI PENELITIAN

Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-eksplanatori,
yang bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan perusahaan pelayaran terhadap kinerja
kadet Politeknik Pelayaran Banten selama praktik laut serta menguji pengaruh masing-masing
dimensi kinerja terhadap kepuasan perusahaan secara keseluruhan. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengukuran objektif persepsi responden dan pengujian hubungan
antar variabel secara statistik, sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian kepuasan
pemangku kepentingan dan evaluasi kinerja pendidikan vokasi maritim [17, 19-20].

Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil kinerja kadet berdasarkan
enam dimensi kompetensi, sedangkan desain eksplanatori digunakan untuk menjelaskan
hubungan kausal antara dimensi kinerja kadet dan kepuasan perusahaan melalui analisis regresi
linier, sebagaimana direkomendasikan dalam studi evaluasi pendidikan dan manajemen kinerja
[26, 28].

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pelayaran yang menjadi mitra praktik
laut Politeknik Pelayaran Banten, khususnya pihak yang terlibat langsung dalam pembinaan
dan evaluasi kadet selama praktik laut, yaitu staf rekrutmen perusahaan dan perwira pembina
di atas kapal. Populasi ini dipilih karena mereka merupakan external stakeholders yang secara
langsung mengamati kontribusi dan kinerja kadet dalam operasional kapal, sehingga
persepsinya relevan untuk mengukur kepuasan industri [17-18].
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria
responden: (1) memiliki pengalaman membina atau mengevaluasi kadet selama praktik laut,
dan (2) terlibat dalam proses penilaian atau rekrutmen awak kapal. Pendekatan purposive
sampling dianggap tepat dalam penelitian kepuasan pemangku kepentingan karena
menekankan pada kualitas informasi dan relevansi pengalaman responden dibandingkan
generalisasi populasi semata [19, 25]. Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah 141 orang, yang dinilai memadai untuk analisis regresi linier multivariat sesuai dengan
rekomendasi ukuran sampel minimum dalam analisis statistik terapan [26].

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian terdiri atas satu variabel dependen dan enam variabel independen.
Variabel dependen adalah kepuasan perusahaan pelayaran, yang didefinisikan sebagai tingkat
penilaian dan persepsi positif perusahaan terhadap kinerja kadet selama praktik laut. Kepuasan
ini mencerminkan kesesuaian antara kinerja kadet dan ekspektasi industri pelayaran terhadap
kompetensi lulusan pendidikan vokasi maritim [17, 20].

Variabel independen meliputi enam dimensi kinerja kadet, yaitu:
(1) pengetahuan dan keterampilan teknis,
(2) sikap dan etika kerja,
(3) keselamatan dan keamanan,
(4) kemampuan manajerial dan kepemimpinan,
(5) keterampilan interpersonal, dan
(6) pengembangan diri dan profesionalisme.

Pemilihan keenam dimensi tersebut didasarkan pada literatur kinerja maritim dan faktor
kepuasan industri yang menekankan keseimbangan antara kompetensi teknis dan non-teknis
sebagai penentu utama performa dan keselamatan kerja di kapal [5-6, 12, 14, 21].

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang dikembangkan berdasarkan kajian
literatur dan penelitian sebelumnya mengenai kinerja pelaut, kepuasan pemangku kepentingan,
serta evaluasi pendidikan vokasi maritim [6, 10, 17, 24]. Kuesioner disusun menggunakan skala
Likert empat tingkat (1 = sangat tidak setuju sampai 4 = sangat setuju) untuk menghindari
kecenderungan jawaban netral (central tendency bias), sebagaimana disarankan dalam
penelitian kepuasan dan pengukuran sikap [19-20].

Kuesioner mencakup 80 butir pernyataan yang mewakili keenam dimensi kinerja kadet.
Pengumpulan data dilakukan secara langsung dan daring selama periode praktik laut, dengan
memastikan anonimitas responden untuk meningkatkan kejujuran dan reliabilitas jawaban.
Pendekatan survei ini sejalan dengan metode yang umum digunakan dalam penelitian kepuasan
industri dan evaluasi kinerja tenaga kerja maritim [7, 10, 17].

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment,
dengan kriteria bahwa setiap butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi
lebih besar dari nilai kritis pada taraf signifikansi 0,05. Pendekatan ini umum digunakan dalam
pengujian instrumen penelitian kuantitatif di bidang pendidikan dan manajemen kinerja [26-
27].

374 Journal Marine Inside Vol. 7, Issue. 2, December 2025



S E - JOURN
MARINE g
i‘lN SIDE Analisis kepuasan perusahaan ...

POLITEKNIK PELAYARAN BANTEN

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi
internal instrumen. Nilai Alpha > 0,70 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik, sedangkan
nilai di atas 0,90 menunjukkan konsistensi yang sangat tinggi. Penggunaan Cronbach’s Alpha
sebagai indikator reliabilitas instrumen telah banyak direkomendasikan dalam penelitian
evaluasi kinerja dan kepuasan pemangku kepentingan [19, 26].

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah analisis deskriptif
kuantitatif untuk menggambarkan tingkat kinerja kadet dan kepuasan perusahaan berdasarkan
nilai rata-rata dan persentase pada masing-masing dimensi. Pendekatan deskriptif ini bertujuan
memberikan gambaran umum tentang persepsi perusahaan terhadap kinerja kadet selama
praktik laut [20, 25].

Tahap kedua adalah analisis regresi linier berganda, yang digunakan untuk menguji
pengaruh keenam dimensi kinerja kadet terhadap kepuasan perusahaan pelayaran. Analisis
regresi dipilih karena mampu mengidentifikasi kontribusi relatif masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan, sehingga sesuai untuk menjawab
tujuan penelitian yang bersifat analitis dan eksplanatori [26, 28-29].

Model regresi diuji pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), dengan interpretasi koefisien
regresi untuk menentukan dimensi kinerja yang paling dominan memengaruhi kepuasan
perusahaan. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya di bidang
pendidikan vokasi dan manajemen kinerja maritim [10, 21, 30].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden dan Kelayakan Data

Penelitian ini melibatkan 141 responden yang berasal dari dua kelompok utama, yaitu staf
rekrutmen perusahaan pelayaran dan perwira pembina di atas kapal. Komposisi responden ini
penting secara metodologis karena mencerminkan dua sudut pandang industri yang berbeda
namun saling melengkapi. Staf rekrutmen umumnya menilai kinerja kadet dari perspektif
kesiapan kerja dan potensi rekrutmen jangka panjang, sementara perwira pembina menilai
kinerja kadet berdasarkan interaksi langsung dalam aktivitas operasional sehari-hari di kapal.

Dominasi perwira pembina (66,67%) menunjukkan bahwa mayoritas penilaian berasal
dari pihak yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran praktik laut. Hal ini memperkuat
validitas hasil penelitian, karena penilaian kinerja didasarkan pada observasi nyata, bukan
sekadar persepsi administratif. Studi sebelumnya menegaskan bahwa evaluasi berbasis
pengalaman langsung (direct supervision) menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi
dalam menilai kompetensi kerja dibandingkan evaluasi tidak langsung [31-32].

Selain itu, sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun,
yang menunjukkan bahwa penilaian dilakukan oleh individu yang memahami standar
profesionalisme, keselamatan, dan kinerja di industri pelayaran. Pengalaman kerja yang
memadai berkontribusi terhadap kemampuan responden dalam membedakan antara kinerja
kadet yang sekadar memenuhi standar minimum dan kinerja yang benar-benar unggul. Dengan
demikian, data yang diperoleh dapat dianggap layak dan representatif untuk dianalisis lebih
lanjut.
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Tabel 1. Karakteristik responden penelitian.
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Posisi Rekrutmen 47 33,33
Perwira Pembina 94 66,67
Pengalaman Kerja <5 tahun 28 19,86
5-10 tahun 67 47,52
> 10 tahun 46 32,62
Total 141 100

Uji Kualitas Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi dengan nilai
Cronbach’s Alpha keseluruhan sebesar 0,982. Nilai ini mengindikasikan bahwa butir-butir
pertanyaan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang sangat kuat dalam mengukur
konstruk kinerja kadet. Dalam penelitian kepuasan pemangku kepentingan, reliabilitas tinggi
sangat penting karena konstruk yang diukur bersifat laten dan multidimensi [33-34].

Tingginya nilai reliabilitas pada setiap dimensi juga menunjukkan bahwa indikator yang
digunakan telah merepresentasikan aspek-aspek kinerja kadet secara komprehensif. Hal ini
penting karena kinerja dalam konteks maritim tidak dapat direduksi hanya pada satu aspek,
melainkan merupakan kombinasi dari kompetensi teknis, sikap kerja, keselamatan, dan
kemampuan interpersonal. Tabel reliabilitas per dimensi menunjukkan bahwa seluruh dimensi
berada pada kategori “sangat tinggi”, sehingga tidak diperlukan eliminasi item secara
signifikan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa instrumen yang
dikembangkan berbasis kajian literatur dan standar industri cenderung memiliki tingkat
reliabilitas yang lebih baik dibandingkan instrumen yang dikembangkan secara ad hoc [35-36].
Dengan demikian, instrumen dalam penelitian ini dapat dijadikan rujukan awal bagi penelitian
serupa di institusi pendidikan vokasi maritim lainnya.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas instrumen.

Dimensi Kinerja Jumlah Item Cronbach’s Alpha Kategori

Pengetahuan & Keterampilan Teknis 30 0,945 Sangat Tinggi
Sikap & Etika Kerja 10 0,912 Sangat Tinggi
Keselamatan & Keamanan 10 0,897 Sangat Tinggi
Manajerial & Kepemimpinan 10 0,884 Sangat Tinggi
Interpersonal 10 0,901 Sangat Tinggi
Pengembangan Diri & Profesionalisme 10 0,889 Sangat Tinggi

Tingkat Kepuasan Perusahaan terhadap Kinerja Kadet

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kepuasan perusahaan pelayaran terhadap
kinerja kadet berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata keseluruhan 87,47%. Nilai
ini mengindikasikan bahwa kinerja kadet Politeknik Pelayaran Banten secara umum telah
selaras dengan ekspektasi industri. Dalam konteks pendidikan vokasi, capaian ini
mencerminkan keberhasilan institusi dalam mentransformasikan kurikulum menjadi
kompetensi kerja nyata.

Namun, penting untuk dicatat bahwa kepuasan yang tinggi tidak serta-merta
menunjukkan tidak adanya ruang perbaikan. Justru, analisis per dimensi menunjukkan adanya
variasi tingkat pencapaian yang dapat digunakan sebagai dasar penentuan prioritas peningkatan
mutu. Literatur menyebutkan bahwa analisis kepuasan yang efektif bukan hanya bertujuan
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mengidentifikasi tingkat kepuasan, tetapi juga mengungkap area yang paling strategis untuk
intervensi kebijakan pendidikan [37-38].

Dimensi sikap dan etika kerja memperoleh skor tertinggi, sementara pengembangan diri
dan profesionalisme memperoleh skor terendah. Pola ini mencerminkan karakteristik umum
pendidikan vokasi maritim, di mana pembentukan disiplin dan etika kerja telah lama menjadi
fokus utama, sementara pengembangan kebiasaan belajar mandiri masih relatif kurang
mendapatkan perhatian sistematis.

Tabel 3. Ringkasan tingkat kinerja kadet berdasarkan dimensi.

Dimensi Kinerja Rata-rata Skor Persentase (%) Kategori

Pengetahuan & Keterampilan Teknis 3,47 86,64 Sangat Baik
Sikap & Etika Kerja 3,61 90,20 Sangat Baik
Keselamatan & Keamanan 3,53 88,19 Sangat Baik
Manajerial & Kepemimpinan 3,44 85,94 Sangat Baik
Keterampilan Interpersonal 3,54 88,48 Sangat Baik
Pengembangan Diri & Profesionalisme 3,42 85,39 Sangat Baik
Rata-rata Total 3,50 87,47 Sangat Baik

Analisis Kinerja Kadet Berdasarkan Dimensi
Pengetahuan dan Keterampilan Teknis

Pengetahuan dan keterampilan teknis merupakan dimensi dengan kontribusi paling besar
terhadap kepuasan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa industri pelayaran masih
menempatkan kompetensi teknis sebagai syarat utama dalam menilai kinerja kadet. Penguasaan
prosedur operasional, pemahaman sistem kapal, dan kemampuan menjalankan tugas teknis
dasar dinilai telah memenuhi standar yang diharapkan.

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa pemahaman hukum
maritim dan penerapan prosedur dalam kondisi non-rutin masih perlu ditingkatkan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun kadet mampu menjalankan tugas teknis rutin, kemampuan
adaptif dalam menghadapi situasi kompleks masih terbatas. Studi sebelumnya menyatakan
bahwa kesenjangan ini sering muncul karena pembelajaran hukum dan regulasi maritim lebih
banyak bersifat teoretis dan kurang dikaitkan dengan kasus operasional nyata [39-40].

Sikap dan Etika Kerja

Dimensi sikap dan etika kerja memperoleh skor tertinggi, yang menegaskan bahwa kadet
telah menunjukkan disiplin, kepatuhan terhadap hierarki, dan tanggung jawab kerja yang baik.
Dalam industri pelayaran yang sangat hierarkis, sikap kerja sering kali dianggap sama
pentingnya dengan kompetensi teknis. Perusahaan cenderung menilai bahwa keterampilan
teknis dapat diasah melalui pelatihan lanjutan, sementara sikap kerja yang buruk jauh lebih sulit
diperbaiki [41-42].

Meskipun demikian, kemampuan mengelola stres dan tekanan kerja masih perlu
mendapat perhatian. Lingkungan kerja di kapal yang bersifat tertutup dan berisiko tinggi
menuntut kesiapan mental yang kuat. Oleh karena itu, hasil ini mengindikasikan perlunya
integrasi pelatihan manajemen stres dan kesiapan psikologis dalam program praktik laut.

Keselamatan dan Keamanan
Aspek keselamatan dan keamanan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi,
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mencerminkan pemahaman kadet terhadap prosedur keselamatan dasar. Namun, perusahaan
masih mencatat perlunya peningkatan konsistensi dalam pemeriksaan rutin peralatan
keselamatan. Hal ini mengindikasikan bahwa budaya keselamatan belum sepenuhnya
terinternalisasi secara otomatis dalam perilaku kerja sehari-hari.

Literatur keselamatan maritim menegaskan bahwa budaya keselamatan tidak hanya
dibentuk melalui pengetahuan, tetapi melalui pembiasaan dan pengulangan praktik keselamatan
secara terus-menerus [43-44]. Dengan demikian, praktik laut perlu dirancang tidak hanya
sebagai sarana pelaksanaan tugas, tetapi juga sebagai media pembentukan kebiasaan
keselamatan.

Kemampuan Manajerial dan Kepemimpinan

Kemampuan manajerial dan kepemimpinan memperoleh nilai relatif lebih rendah
dibandingkan dimensi lain. Hal ini dapat dipahami mengingat sebagian besar kadet belum
memiliki otoritas formal dalam struktur organisasi kapal. Namun, kemampuan mengambil
inisiatif dan membuat keputusan sederhana tetap menjadi indikator penting kesiapan
kepemimpinan di masa depan.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan maritim berkembang secara bertahap
melalui pengalaman langsung, pembinaan, dan refleksi terhadap praktik kerja [45]. Oleh karena
itu, hasil ini mengindikasikan perlunya mekanisme guided leadership exposure dalam praktik
laut, di mana kadet diberikan kesempatan terbatas namun terarah untuk memimpin tugas
tertentu.

Keterampilan Interpersonal

Keterampilan interpersonal memperoleh nilai tinggi, khususnya dalam komunikasi lintas
budaya. Hal ini penting mengingat kapal modern dioperasikan oleh awak multinasional.
Namun, kemampuan mengelola konflik dan komunikasi tidak efektif masih perlu ditingkatkan.
Konflik yang tidak tertangani dengan baik dapat berdampak pada keselamatan dan efisiensi
operasional [46-47]. Oleh karena itu, pelatithan komunikasi dan resolusi konflik berbasis
skenario nyata menjadi penting untuk meningkatkan kesiapan kadet menghadapi dinamika
sosial di kapal.

Pengembangan Diri dan Profesionalisme

Pengembangan diri dan profesionalisme merupakan dimensi dengan skor terendah. Hal
ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar mandiri dan refleksi profesional belum sepenuhnya
terbentuk. Dalam jangka panjang, kelemahan pada dimensi ini dapat menghambat adaptasi
lulusan terhadap perubahan teknologi dan regulasi industri pelayaran. Literatur menegaskan
bahwa lifelong learning merupakan kompetensi kunci dalam industri maritim modern [48-49].
Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu mendorong budaya belajar berkelanjutan sejak masa
pendidikan dan praktik laut.

Analisis Regresi Linier dan Implikasi Strategis

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa seluruh dimensi kinerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan perusahaan, dengan kontribusi terbesar berasal dari pengetahuan
dan keterampilan teknis serta sikap dan etika kerja. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kepuasan
perusahaan merupakan hasil dari kombinasi kompetensi teknis dan non-teknis.
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Tabel 4. Hasil analisis regresi linier.

Variabel Independen Koefisien p  t-hitung Signifikansi
Pengetahuan & Keterampilan Teknis 0,324 5,231 <0,05
Sikap & Etika Kerja 0,285 4,876 <0,05
Keselamatan & Keamanan 0,198 3,452 <0,05
Manajerial & Kepemimpinan 0,156 2,789 <0,05
Keterampilan Interpersonal 0,187 3,214 <0,05
Pengembangan Diri & Profesionalisme 0,134 2,456 <0,05

Implikasi strategis dari temuan ini adalah perlunya pendekatan pengembangan kurikulum
yang berimbang antara hard skills dan soft skills. Fokus berlebihan pada salah satu aspek
berpotensi mengurangi kesiapan lulusan menghadapi kompleksitas kerja di kapal.

Sintesis Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja kadet Politeknik
Pelayaran Banten telah memenuhi ekspektasi industri pelayaran, namun masih terdapat ruang
perbaikan strategis. Temuan ini menegaskan pentingnya praktik laut sebagai wahana
pembentukan kompetensi holistik dan umpan balik industri sebagai dasar peningkatan mutu
pendidikan vokasi maritim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan perusahaan pelayaran terhadap kinerja kadet
Politeknik Pelayaran Banten selama praktik laut berada pada kategori sangat baik, dengan nilai
rata-rata sebesar 87,47%. Seluruh dimensi kinerja—pengetahuan dan keterampilan teknis,
sikap dan etika kerja, keselamatan dan keamanan, kemampuan manajerial dan kepemimpinan,
keterampilan interpersonal, serta pengembangan diri dan profesionalisme—berkontribusi
signifikan terhadap kepuasan perusahaan. Dimensi pengetahuan dan keterampilan teknis
merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi kepuasan perusahaan, diikuti oleh sikap
dan etika kerja, yang menegaskan bahwa industri pelayaran menuntut keseimbangan antara
kompetensi teknis dan perilaku kerja profesional. Meskipun demikian, aspek pengembangan
diri, kepemimpinan operasional, serta pemahaman hukum maritim masih perlu ditingkatkan
agar kesiapan kadet menghadapi tantangan kerja di kapal semakin optimal.

Saran

Politeknik Pelayaran Banten disarankan untuk mempertahankan keunggulan pembinaan
sikap, etika kerja, dan budaya keselamatan, sekaligus memperkuat pengembangan kompetensi
teknis lanjutan melalui pembelajaran berbasis studi kasus, simulasi, dan refleksi praktik laut.
Penguatan kemampuan kepemimpinan dan pengembangan profesional berkelanjutan perlu
diintegrasikan secara lebih sistematis dalam kurikulum dan pembinaan praktik laut. Perusahaan
pelayaran diharapkan dapat meningkatkan peran pembinaan dan umpan balik terstruktur selama
praktik laut guna mendukung peningkatan kinerja kadet. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan responden dan menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed
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methods agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan industri terhadap lulusan pendidikan vokasi maritim.
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